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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I Daftar Terjemahan 

No. BAB Kutipan Hal. Terjemahan 

1. I 
Q.S At-Tahrim  

ayat 6 
3 

"Wahai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar (dan) 

keras; tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan 

 

Lampiran II Pedoman Wawancara 

No. Fokus Penelitian Pertanyaan 

1. Siswa 1. Bisa ceritakan bagaimana kegiatan 

Rutinitas yang biasanya kamu ikuti di 

sekolah? 

2. Dari kegiatan-kegiatan itu, mana yang 

menurut kamu paling berpengaruh pada 

perilaku dan kebiasaan kamu? 

3. Apa saja bentuk keterlibatan kamu dalam 

budaya sekolah, misalnya kedisiplinan, 

ibadah, piket, atau kegiatan lainnya? 

4. Menurut kamu, apakah budaya sekolah 

membuat kamu lebih disiplin atau 

berubah dalam hal sikap? 

5. Bagaimana peran guru dalam 

membimbing kamu mengikuti 

pembiasaan tersebut? 

6. Apakah orang tua di rumah ikut 

mendukung atau mengingatkan kegiatan 

pembiasaan yang kamu lakukan di 

sekolah? 
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7. Apakah ada kendala atau kesulitan yang 

kamu rasakan saat mengikuti 

pembiasaan di sekolah? 

2. Orangtua 1. Bagaimana Bapak/Ibu mendampingi 

anak dalam pembiasaan Islami di rumah, 

seperti ibadah, adab, atau belajar? 

2. Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu 

dengan wali kelas atau pihak sekolah 

selama ini? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat dalam 

kegiatan sekolah? Jika ya, kegiatan apa 

saja? 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

penerapan budaya organisasi sekolah di 

SMPIT Ar-Rasyid? 

5. Apakah budaya sekolah memberi 

pengaruh pada sikap, karakter, atau 

kebiasaan anak di rumah? 

6. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami 

dalam mendukung kegiatan atau 

program yang diberikan sekolah? 

3. Kepala Sekolah 1. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan 

kegiatan pembiasaan Islami di kelas dan 

lingkungan sekolah? 

2. Dari pengalaman Bapak/Ibu, sejauh 

mana siswa terlibat dalam kegiatan 

budaya sekolah? 

3. Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu 

dengan orangtua terkait perkembangan 

siswa dan pelaksanaan pembiasaan? 

4. Strategi apa yang digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

orangtua dalam budaya sekolah? 

5. Apa saja tantangan atau hambatan yang 

sering Bapak/Ibu hadapi dalam 

menerapkan budaya organisasi sekolah? 

 

4. Guru 1. Bagaimana arah kebijakan sekolah 

terkait pembentukan budaya organisasi di 

SMPIT Ar-Rasyid? 
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2. Program atau kegiatan apa saja yang 

disiapkan sekolah untuk membentuk 

budaya sekolah yang Islami? 

3. Bagaimana peran sekolah dalam 

mendorong keterlibatan siswa dan 

orangtua dalam program budaya 

sekolah? 

4. Bagaimana proses evaluasi atau 

pemantauan pelaksanaan pembiasaan di 

sekolah? 

5. Apa hambatan yang sering ditemukan 

dalam pelaksanaan budaya organisasi 

sekolah, dan bagaimana langkah sekolah 

untuk mengatasinya? 
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Lampiran III SK Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran IV Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran V Transkrip Wawancara 

Informan 1 

Nama: Raisa 

Status: Siswi Kelas IX 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bisa ceritakan bagaimana kegiatan 

rutinitas yang biasanya kamu ikuti di 

sekolah? 

Rutinitas kegiatan di sekolah 

dimulai sejak pagi hari. Setelah 

masuk sekolah, kami mengikuti 

ikrar siswa, kemudian masuk ke 

kelas untuk murajaah. Setelah 

murajaah dilanjutkan dengan salat 

Dhuha. Setelah itu kegiatan 

pembelajaran dimulai hingga 

waktu istirahat sekitar pukul 

10.00. Setelah istirahat, 

pembelajaran dilanjutkan 

kembali, kemudian ada kegiatan 

keislaman dan dakwah. 

Setelah dakwah, kami kembali 

belajar sampai waktu salat Asar. 

Setelah salat Asar berjamaah, 

kegiatan sekolah selesai dan kami 

pulang. 

2 Dari kegiatan-kegiatan itu, mana 

yang menurut kamu paling 

berpengaruh pada perilaku dan 

kebiasaan kamu? 

Kegiatan yang paling berpengaruh 

bagi saya adalah murajaah dan 

program tahfiz. Karena ada 

jadwal setor hafalan, saya jadi 

terbiasa mengulang hafalan di 

rumah dan di sekolah. Hafalan 

yang ditargetkan cukup panjang, 

sehingga membuat saya lebih 

disiplin dan terbiasa mengatur 

waktu untuk menghafal. 

3 Apa saja bentuk keterlibatan kamu 

dalam budaya sekolah, misalnya 

kedisiplinan, ibadah, piket, atau 

kegiatan lainnya? 

Dalam hal kedisiplinan dan 

ibadah, saya ikut melaksanakan 

salat berjamaah, murajaah, dan 

kegiatan tahfiz. Selain itu, saya 

juga mengalami perubahan dalam 

kebiasaan berpakaian. Sebelum 

sekolah di sini, saya jarang 

memakai jilbab. Namun setelah 
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masuk sekolah ini, saya menjadi 

terbiasa dan konsisten memakai 

jilbab. 

4 Menurut kamu, apakah budaya 

sekolah membuat kamu lebih disiplin 

atau berubah dalam hal sikap? 

Iya, budaya sekolah sangat 

berpengaruh terhadap sikap saya. 

Sebelumnya sikap saya kurang 

baik dan kurang disiplin, tetapi 

setelah sekolah di sini saya 

berusaha menjadi lebih baik. 

Perubahan juga terlihat dari cara 

berpakaian dan kebiasaan ibadah 

yang menjadi lebih teratur. 

5 Bagaimana peran guru dalam 

membimbing kamu mengikuti 

pembiasaan tersebut? 

Guru sangat berperan dalam 

membimbing dan mengingatkan 

kami. Jika ada siswa yang tidak 

mengikuti aturan, seperti tidak 

memakai jilbab atau tidak disiplin 

dalam ibadah, guru akan menegur 

dan mengingatkan.Dalam 

program tahfiz, guru juga 

membimbing kami untuk 

menyetor hafalan tepat waktu. 

Jika hafalan belum selesai, siswa 

akan terus diarahkan sampai 

memenuhi target. 

6 Apakah orang tua di rumah ikut 

mendukung atau mengingatkan 

kegiatan pembiasaan yang kamu 

lakukan di sekolah? 

Orang tua saya mendukung 

kegiatan pembiasaan di sekolah. 

Di rumah, orang tua sering 

mengingatkan saya untuk salat 

dan menghafal Al-Qur’an. 

Pembiasaan yang dilakukan di 

sekolah juga dilanjutkan di rumah 

dengan dukungan dari orang tua. 

7 Apakah ada kendala atau kesulitan 

yang kamu rasakan saat mengikuti 

pembiasaan di sekolah? 

Kendala yang saya rasakan adalah 

pada program tahfiz. Hafalan 

yang ditargetkan cukup banyak 

dan panjang, sementara waktu 

yang tersedia terbatas. Dalam satu 

semester bisa ada empat sampai 

lima surat yang harus dihafalkan, 

sehingga terkadang terasa berat 

dan belum semuanya selesai tepat 

waktu. 
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Informan 2 

Nama:Bintang 

Status: Siswi Kelas IX 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bisa ceritakan bagaimana kegiatan 

rutinitas yang biasanya kamu ikuti di 

sekolah? 

Kegiatan di sekolah dimulai 

dengan murajaah dan membaca 

Asmaul Husna. Setelah itu 

kami melaksanakan salat 

Dhuha, lalu pembelajaran 

dimulai.Di sela-sela 

pembelajaran terdapat waktu 

istirahat, kemudian kegiatan 

belajar dilanjutkan kembali. 

Setelah itu kami melaksanakan 

salat berjamaah dan kegiatan 

keislaman lainnya hingga 

pulang sekolah. 

2 Dari kegiatan-kegiatan itu, mana yang 

menurut kamu paling berpengaruh pada 

perilaku dan kebiasaan kamu? 

Kegiatan salat berjamaah 

sangat berpengaruh bagi saya. 

Sebelumnya saya sering 

bolong-bolong dalam 

melaksanakan salat, tetapi 

setelah sekolah di sini saya 

menjadi lebih terbiasa dan 

sadar untuk salat tanpa harus 

disuruh. 

3 Apa saja bentuk keterlibatan kamu 

dalam budaya sekolah, misalnya 

kedisiplinan, ibadah, piket, atau 

kegiatan lainnya? 

Saya terlibat dalam kegiatan 

ibadah seperti salat berjamaah 

dan murajaah. Dalam hal 

kedisiplinan, saya menjadi 

lebih tertib dalam 

berpakaian.Sekarang saya 

terbiasa memakai hijab ketika 

keluar rumah, karena sudah 

terbiasa dengan aturan 

berpakaian di sekolah. 

4 Menurut kamu, apakah budaya sekolah 

membuat kamu lebih disiplin atau 

berubah dalam hal sikap? 

Budaya sekolah membuat saya 

lebih disiplin, terutama dalam 

mengatur waktu. Saya jadi 

terbiasa bangun lebih pagi, 

sekitar pukul 04.00, untuk salat 

Subuh dan bersiap ke sekolah 

karena ada jadwal armada 

antar-jemput. 

Kebiasaan ini membuat saya 
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lebih disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5 Bagaimana peran guru dalam 

membimbing kamu mengikuti 

pembiasaan tersebut? 

Guru berperan aktif dalam 

membimbing dan mengawasi 

pelaksanaan pembiasaan. Guru 

sering mengingatkan kami 

untuk melaksanakan ibadah dan 

mengikuti aturan sekolah. 

Dalam program tahfiz, guru 

membimbing proses setor 

hafalan dan memberikan 

motivasi agar siswa 

menyelesaikan target hafalan. 

6 Apakah orang tua di rumah ikut 

mendukung atau mengingatkan kegiatan 

pembiasaan yang kamu lakukan di 

sekolah? 

Orang tua saya mendukung 

kegiatan pembiasaan di 

sekolah. Di rumah, orang tua 

juga mengingatkan saya untuk 

salat dan membaca Al-Qur’an. 

Sekarang saya juga jadi lebih 

sering ke masjid karena rumah 

saya dekat dengan masjid. 

7 Apakah ada kendala atau kesulitan yang 

kamu rasakan saat mengikuti 

pembiasaan di sekolah? 

Saya merasa kendala utama 

adalah pada hafalan Al-Qur’an 

karena target hafalan cukup 

banyak dan membutuhkan 

waktu serta konsistensi yang 

tinggi. 

Namun, meskipun sulit, saya 

tetap berusaha mengikuti dan 

menyelesaikan kewajiban 

tersebut. 

 

Informan 3 

Nama:Perawati 

Status: Orangtua 

  

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Bapak/Ibu mendampingi 

anak dalam pembiasaan Islami di rumah, 

seperti ibadah, adab, atau belajar? 

 

Di rumah kami berusaha 

melanjutkan pembiasaan yang 

diterapkan di sekolah. Anak 

sering kami ingatkan untuk 

melaksanakan salat tepat waktu 

dan mengulang hafalan Al-

Qur’an, terutama karena di 

sekolah terdapat jadwal setor 
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hafalan. Biasanya anak 

melakukan murajaah pada 

waktu sore atau malam hari. 

Selain itu, kami juga 

membiasakan adab sehari-hari, 

seperti berpakaian sopan, 

berbicara dengan baik, dan 

menjaga sikap. Pembiasaan 

tersebut membantu anak 

menjadi lebih disiplin dan 

bertanggung jawab. 

2 Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu 

dengan wali kelas atau pihak sekolah 

selama ini? 

Komunikasi dengan wali kelas 

berjalan cukup baik. Biasanya 

komunikasi dilakukan melalui 

WhatsApp dan buku 

penghubung. Melalui buku 

penghubung, kami dapat 

memantau perkembangan 

ibadah anak serta mengetahui 

hal-hal yang perlu diperhatikan 

di rumah. Jika terdapat hal 

yang perlu dikonsultasikan, 

pihak sekolah juga terbuka 

untuk dihubungi secara 

langsung. 

3 Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat dalam 

kegiatan sekolah? Jika ya, kegiatan apa 

saja? 

Kami pernah terlibat dalam 

kegiatan sekolah seperti 

pertemuan orang tua dan 

kegiatan sosialisasi program 

sekolah. Kegiatan tersebut 

membantu kami memahami 

program pembiasaan yang 

diterapkan sekolah dan peran 

orang tua dalam 

mendukungnya.. 

4 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

penerapan budaya organisasi sekolah di 

SMPIT Ar-Rasyid? 

Menurut kami  budaya 

organisasi sekolah di SMPIT 

Ar-Rasyid diterapkan secara 

konsisten dan terarah. Kegiatan 

keislaman menjadi bagian dari 

rutinitas harian siswa, sehingga 

nilai-nilai Islam tertanam 

dalam kebiasaan sehari-hari 

anak. 
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5 Apakah budaya sekolah memberi 

pengaruh pada sikap, karakter, atau 

kebiasaan anak di rumah? 

Budaya sekolah memberikan 

pengaruh yang cukup besar 

terhadap perubahan sikap dan 

kebiasaan anak. Anak menjadi 

lebih disiplin dalam beribadah, 

lebih tertib dalam berpakaian, 

serta lebih mampu mengatur 

waktu antara belajar dan 

ibadah 

6 Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami 

dalam mendukung kegiatan atau 

program yang diberikan sekolah? 

Kendala yang kami alami 

terutama berkaitan dengan 

pembagian waktu, khususnya 

saat target hafalan cukup 

banyak. Namun demikian, 

kami tetap berusaha 

mendampingi dan memberikan 

motivasi agar anak dapat 

mengikuti program sekolah 

dengan baik. 

 

Informan 4 

Nama: Indarwana 

Status: Orangtua 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Bapak/Ibu mendampingi 

anak dalam pembiasaan Islami di rumah, 

seperti ibadah, adab, atau belajar? 

 

Saya mendukung pembiasaan 

Islami yang diterapkan di 

sekolah dengan membiasakan 

anak melaksanakan salat tepat 

waktu dan membaca Al-

Qur’an di rumah. Anak juga 

kami dorong untuk 

menjalankan ibadah dengan 

kesadaran sendiri, bukan 

karena paksaan 

2 Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu 

dengan wali kelas atau pihak sekolah 

selama ini? 

Komunikasi dengan pihak 

sekolah berjalan lancar. 

Informasi mengenai 

perkembangan anak biasanya 

disampaikan melalui wali 

kelas, baik melalui WhatsApp 

maupun saat pertemuan orang 

tua. Kami merasa komunikasi 

tersebut cukup membantu 
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dalam memantau 

perkembangan anak. 

3 Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat dalam 

kegiatan sekolah? Jika ya, kegiatan apa 

saja? 

Saya pernah mengikuti 

kegiatan pertemuan orang tua 

dan kegiatan pembinaan yang 

diselenggarakan oleh sekolah. 

Melalui kegiatan tersebut, 

kami memperoleh pemahaman 

mengenai aturan dan budaya 

sekolah 

4 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

penerapan budaya organisasi sekolah di 

SMPIT Ar-Rasyid? 

Menurut saya  penerapan 

budaya organisasi sekolah 

berjalan dengan baik dan 

disiplin. Sekolah tidak hanya 

menekankan aspek akademik, 

tetapi juga membentuk 

karakter, kedisiplinan, dan 

kebiasaan ibadah siswa. 

5 Apakah budaya sekolah memberi 

pengaruh pada sikap, karakter, atau 

kebiasaan anak di rumah? 

Budaya sekolah memberikan 

dampak positif terhadap sikap 

dan kebiasaan anak di rumah. 

Anak menjadi lebih disiplin, 

terbiasa menjalankan ibadah, 

serta lebih tertib dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6 Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami 

dalam mendukung kegiatan atau 

program yang diberikan sekolah? 

Kendala yang saya rasakan 

terutama pada program hafalan 

Al-Qur’an yang membutuhkan 

konsistensi dan waktu. Namun, 

kami memahami tujuan 

program tersebut dan berusaha 

memberikan dukungan agar 

anak tetap semangat 

menjalaninya. 

 

Informan 5 

Nama: Ustadz Aulia Fahreza Rahman 

Status: Guru 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Bapak menerapkan 

kegiatan pembiasaan Islami di kelas 

dan lingkungan sekolah 

Kegiatan pembiasaan Islami di 

sekolah dimulai sejak pagi hari. 

Siswa dibiasakan membaca 

Asmaul Husna dan doa sebelum 

belajar. Kegiatan ini biasanya 
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dilaksanakan sebelum 

pembelajaran dimulai dan 

berlangsung secara rutin setiap 

hari. Setelah itu, pembiasaan 

dilanjutkan dengan kegiatan di 

kelas, seperti murajaah dan ibadah 

lainnya. Pembiasaan ini dilakukan 

secara konsisten sebagai bagian 

dari budaya sekolah Islam 

Terpadu. 

 

2 Dari pengalaman Bapak, sejauh 

mana siswa terlibat dalam kegiatan 

budaya sekolah? 

Siswa terlibat secara aktif dalam 

kegiatan budaya sekolah. Kegiatan 

pembiasaan seperti ibadah dan 

murajaah selalu dilakukan setiap 

hari dan melibatkan guru serta 

siswa. 

Dalam pelaksanaan salat 

berjamaah, terkadang guru 

bertindak sebagai imam, namun 

dalam kondisi tertentu siswa juga 

ditunjuk sebagai imam, khususnya 

siswa laki-laki yang sudah 

memenuhi syarat. Jika siswa tidak 

menjadi imam, mereka tetap 

terlibat dengan memimpin atau 

mengikuti kegiatan murajaah. 

Dengan demikian, keterlibatan 

siswa dalam kegiatan budaya 

sekolah tergolong baik. 

 

3 Bagaimana komunikasi Bapak 

dengan orang tua terkait 

perkembangan siswa dan 

pelaksanaan pembiasaan? 

Komunikasi dengan orang tua 

dilakukan melalui buku 

pembiasaan atau buku 

penghubung. Buku ini digunakan 

untuk memantau pelaksanaan 

ibadah siswa di rumah, seperti 

salat berjamaah, salat Subuh, 

Maghrib, Isya, maupun ibadah 

sunnah lainnya. Buku tersebut diisi 

oleh siswa dan diketahui oleh 

orang tua, sehingga pihak sekolah 

dapat mengetahui apakah 

pembiasaan yang diterapkan di 

sekolah masih berlanjut di rumah. 

Selain melalui buku penghubung, 
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komunikasi dengan orang tua juga 

dapat dilakukan secara pribadi 

melalui WhatsApp atau pertemuan 

langsung jika diperlukan, baik 

untuk membahas pembiasaan 

Islami maupun perkembangan 

akademik siswa. 

4 Strategi apa yang digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

orang tua dalam budaya sekolah? 

Strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dan orang tua adalah dengan 

melakukan tindak lanjut dari buku 

pembiasaan. Jika ditemukan 

catatan bahwa siswa belum 

melaksanakan ibadah tertentu, 

maka siswa akan dipanggil dan 

diberikan arahan.Selanjutnya, 

pihak sekolah juga menghubungi 

orang tua melalui WhatsApp untuk 

mengingatkan dan mengonfirmasi 

pelaksanaan pembiasaan di rumah. 

Dengan cara ini, sekolah, siswa, 

dan orang tua dapat saling bekerja 

sama dalam menerapkan budaya 

sekolah. Upaya ini dilakukan 

secara berkelanjutan agar 

pembiasaan Islami dapat 

diterapkan secara konsisten, baik 

di sekolah maupun di rumah. 

 

5 Apa saja tantangan atau hambatan 

yang sering Bapak hadapi dalam 

menerapkan budaya organisasi 

sekolah? 

Tantangan yang sering dihadapi 

dalam penerapan budaya sekolah 

adalah keterlambatan siswa datang 

ke sekolah. Siswa yang datang 

terlambat tetap melaksanakan 

pembiasaan seperti salat Dhuha 

dan murajaah, namun 

pelaksanaannya tidak bisa 

dilakukan secara bersama-sama 

dengan teman-temannya. 

Keterlambatan ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti bangun 

kesiangan atau kendala pada 

armada antar-jemput sekolah. Hal 

tersebut menjadi tantangan karena 

budaya sekolah pada dasarnya 

menekankan kebersamaan dalam 
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pelaksanaan kegiatan. Meskipun 

demikian, pihak sekolah tetap 

berupaya agar siswa yang 

terlambat tetap menjalankan 

pembiasaan Islami meskipun 

secara individu. 

 

Informan 6 

Nama: Ustadzah Laila 

Status: Guru 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ustadzah menerapkan 

kegiatan pembiasaan Islami di kelas 

dan lingkungan sekolah? 

Di sekolah Islam, pembiasaan 

sudah jelas berbasis keislaman. 

Sejak pagi hari, siswa memulai 

kegiatan dengan ikrar dan 

kegiatan keagamaan. Setelah itu 

dilanjutkan dengan murajaah, 

salat Dhuha, salat Zuhur 

berjamaah, hingga salat Asar 

berjamaah. Pembiasaan Islami ini 

diterapkan secara konsisten baik 

di kelas maupun di lingkungan 

sekolah. Di dalam kelas, 

pembiasaan juga diterapkan 

melalui proses pembelajaran. 

Setiap mata pelajaran diusahakan 

dikaitkan dengan nilai-nilai 

keislaman. Misalnya dalam 

pembelajaran IPS tentang zaman 

praaksara yang membahas teori 

manusia purba. Di sini guru 

meluruskan pemahaman siswa 

bahwa teori tersebut merupakan 

pendapat para ahli, sedangkan 

dalam Islam sudah dijelaskan 

bahwa manusia berasal dari Nabi 

Adam. Dengan demikian, siswa 

diajak untuk memahami 

perbedaan antara teori yang 

bersifat opini dengan kebenaran 

yang bersumber dari Al-Qur’an. 

 

2 Dari pengalaman Ustadzah, sejauh 

mana siswa terlibat dalam kegiatan 

Siswa sangat terlibat dalam 

kegiatan budaya sekolah karena 
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budaya sekolah atau rutinitas 

kegiatan di sekolah? 

kegiatan tersebut sudah 

dimasukkan ke dalam jadwal 

pembelajaran. Sebagai contoh, 

setiap hari Jumat terdapat kegiatan 

BPI (Bina Pribadi Islam). Dalam 

kegiatan ini, siswa dibimbing 

mengenai tata cara ibadah yang 

benar, seperti salat, wudu, dan 

adab-adab lainnya. Selain itu, 

setelah salat Zuhur biasanya ada 

kegiatan dakwah. Kegiatan 

dakwah ini tidak hanya melatih 

kemampuan public speaking 

siswa, tetapi juga menambah 

wawasan keagamaan serta 

menanamkan budaya Islami di 

sekolah. 

Budaya dakwah melalui BPI ini 

menjadi ciri khas sekolah Islam 

Terpadu dan belum tentu ada di 

sekolah lain. 

 

3 Bagaimana komunikasi Ustadzah 

dengan orang tua terkait 

perkembangan siswa dan 

pelaksanaan pembiasaan di sekolah? 

Komunikasi dengan orang tua 

sangat penting. Biasanya 

komunikasi dilakukan minimal 

tiga bulan sekali, namun bisa juga 

lebih sering jika diperlukan. 

Komunikasi dapat dilakukan 

melalui telepon, WhatsApp, atau 

secara langsung dengan datang ke 

sekolah. Selain itu, sekolah masih 

menggunakan buku penghubung 

sebagai sarana komunikasi antara 

guru dan orang tua. Buku ini 

memuat informasi mengenai 

perkembangan ibadah siswa, 

seperti pelaksanaan salat lima 

waktu, puasa sunnah, dan 

kebiasaan ibadah di rumah. Buku 

penghubung berfungsi sebagai 

jembatan antara sekolah dan orang 

tua agar pembiasaan yang 

diterapkan di sekolah dapat 

dilanjutkan di rumah. 
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4 Strategi apa yang digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

orang tua dalam budaya sekolah? 

Strategi utama yang digunakan 

adalah kerja sama antara sekolah 

dan orang tua. Tanpa kerja sama, 

pembentukan budaya sekolah 

tidak dapat berjalan dengan baik, 

terutama dalam pembiasaan 

ibadah seperti salat lima waktu 

dan puasa sunnah. Jika di rumah 

orang tua kurang memberikan 

contoh atau dukungan, maka 

pembiasaan yang dilakukan di 

sekolah akan sulit diterapkan 

secara maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan koordinasi dan 

komunikasi yang intens antara 

pihak sekolah dan orang tua agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai. 

 

5 Apa saja tantangan atau hambatan 

yang sering dihadapi dalam 

menerapkan budaya sekolah? 

Hambatan yang sering dihadapi 

adalah kurangnya komunikasi 

dengan orang tua. Jika komunikasi 

tidak berjalan dengan baik, maka 

pembiasaan di sekolah sulit untuk 

dilanjutkan di rumah. 

Selain itu, hambatan juga datang 

dari siswa itu sendiri, khususnya 

dalam program tahfiz. Setiap 

siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda, ada yang cepat 

menghafal dan ada yang lambat. 

Hal ini sangat bergantung pada 

usaha dan motivasi masing-

masing individu. 

Saat ini target hafalan siswa kelas 

VIII sudah mencapai Juz 29, dan 

sebagian besar siswa sudah 

menyelesaikan hafalan tersebut. 
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Informan 7 

Nama: Ustadz M. Haerul Anwar, S.Pd.I 

Status: Kepala sekolah 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana arah kebijakan sekolah 

terkait pembentukan budaya organisasi 

di SMPIT Ar-Rasyid? 

Arah kebijakan sekolah dalam 

pembentukan budaya 

organisasi di SMPIT Ar-Rasyid 

berorientasi pada penguatan 

karakter Islami sebagai fondasi 

utama penyelenggaraan 

pendidikan. Sekolah 

memandang bahwa pendidikan 

tidak hanya bertujuan 

menghasilkan siswa yang 

unggul secara akademik, tetapi 

juga memiliki akhlak, 

kedisiplinan, serta komitmen 

terhadap nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, kebijakan 

sekolah dirancang agar seluruh 

aktivitas, baik akademik 

maupun non-akademik, 

terintegrasi dengan nilai 

keislaman. Budaya organisasi 

tidak dibangun secara spontan, 

tetapi melalui perencanaan 

yang sistematis, mulai dari 

penyusunan program tahunan, 

pengaturan jadwal harian 

siswa, hingga pembinaan guru 

agar menjadi teladan dalam 

sikap dan perilaku. Sekolah 

juga menekankan konsistensi 

dalam pelaksanaan aturan dan 

pembiasaan. Dengan 

konsistensi tersebut, 

diharapkan nilai-nilai yang 

ditanamkan tidak hanya 

menjadi rutinitas formal, tetapi 

benar-benar membentuk 

karakter dan kebiasaan siswa. 
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2 Program atau kegiatan apa saja yang 

disiapkan sekolah untuk membentuk 

budaya sekolah yang Islami? 

Sekolah menyiapkan berbagai 

program pembiasaan Islami 

yang dilaksanakan secara 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Kegiatan harian dimulai dari 

ikrar pagi sebagai bentuk 

penanaman komitmen dan 

identitas siswa, dilanjutkan 

dengan murajaah Al-Qur’an 

untuk menjaga hafalan serta 

membangun kedekatan dengan 

Al-Qur’an. Terdapat 

pelaksanaan salat Dhuha, salat 

Zuhur, dan salat Asar 

berjamaah yang menjadi bagian 

dari jadwal resmi sekolah. 

Program tahfiz juga menjadi 

prioritas, dengan target hafalan 

yang telah ditentukan sesuai 

jenjang kelas. Sekolah juga 

memiliki program Bina Pribadi 

Islam (BPI) yang berfungsi 

sebagai pembinaan khusus 

terkait praktik ibadah, adab, 

dan pemahaman keislaman. 

Kegiatan dakwah siswa turut 

menjadi sarana pembentukan 

keberanian, kemampuan 

komunikasi, dan tanggung 

jawab moral. Seluruh program 

tersebut dirancang untuk saling 

mendukung dalam membentuk 

budaya sekolah yang Islami 

dan berkarakter. 

3 Bagaimana peran sekolah dalam 

mendorong keterlibatan siswa dan orang 

tua dalam program budaya sekolah? 

Sekolah memandang bahwa 

pembentukan budaya tidak 

dapat berhasil tanpa 

keterlibatan aktif siswa dan 

dukungan orang tua. Untuk 

siswa, keterlibatan dibangun 

melalui sistem pembiasaan 

yang terjadwal dan pengawasan 

yang konsisten dari guru. Siswa 

tidak hanya mengikuti 

kegiatan, tetapi juga diberikan 

pemahaman mengenai tujuan 
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dan nilai di balik setiap 

program yang dijalankan. 

Sementara itu, keterlibatan 

orang tua dibangun melalui 

komunikasi yang 

berkelanjutan. Sekolah 

mengadakan pertemuan orang 

tua secara keseluruhan 

sebanyak dua kali dalam 

setahun sebagai sarana 

penyampaian program, 

evaluasi, dan penguatan kerja 

sama. Selain itu, terdapat 

pertemuan dengan wali kelas 

baik secara pribadi maupun 

kelompok untuk membahas 

perkembangan masing-masing 

siswa. Sekolah juga 

menggunakan buku 

penghubung serta media 

komunikasi digital sebagai 

sarana koordinasi harian. 

Dengan demikian, pembiasaan 

yang dilakukan di sekolah 

dapat dilanjutkan dan diperkuat 

di lingkungan keluarga 

 

4 Bagaimana proses evaluasi atau 

pemantauan pelaksanaan pembiasaan di 

sekolah? 

Evaluasi pembiasaan dilakukan 

melalui beberapa tahapan. Pada 

tingkat kelas, guru memantau 

pelaksanaan ibadah, 

kedisiplinan, serta 

perkembangan hafalan siswa 

secara rutin. Hasil pemantauan 

tersebut dilaporkan dan dibahas 

dalam forum internal sekolah 

untuk melihat capaian serta 

kendala yang dihadapi. Sekolah 

juga melakukan evaluasi 

berkala terhadap efektivitas 

program, baik dari sisi 

keterlaksanaan maupun 

dampaknya terhadap perilaku 

siswa. Masukan dari guru dan 

orang tua menjadi bahan 

pertimbangan dalam 
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melakukan perbaikan program. 

Dengan sistem evaluasi yang 

berkesinambungan, sekolah 

berupaya memastikan bahwa 

budaya organisasi tidak hanya 

berjalan secara administratif, 

tetapi benar-benar berdampak 

pada pembentukan karakter 

siswa 

 

5 Apa hambatan yang sering ditemukan 

dalam pelaksanaan budaya organisasi 

sekolah, dan bagaimana langkah sekolah 

untuk mengatasinya? 

hambatan yang sering dihadapi 

antara lain perbedaan latar 

belakang keluarga dan tingkat 

dukungan orang tua terhadap 

pembiasaan yang diterapkan di 

sekolah. Tidak semua siswa 

memiliki lingkungan rumah 

yang sepenuhnya mendukung 

pembiasaan ibadah dan 

kedisiplinan. perbedaan 

kemampuan siswa dalam 

program tahfiz juga menjadi 

tantangan tersendiri. Ada siswa 

yang cepat mencapai target, 

namun ada pula yang 

membutuhkan pendampingan 

lebih intensif. Untuk mengatasi 

hal tersebut, sekolah 

melakukan pendekatan 

komunikasi yang lebih intens 

dengan orang tua serta 

memberikan pendampingan 

bertahap kepada siswa sesuai 

dengan kemampuan masing-

masing. Guru diarahkan untuk 

tidak hanya menuntut 

pencapaian target, tetapi juga 

memberikan motivasi dan 

pembinaan yang bersifat 

edukatif dan persuasif. 

Sekolah menyadari bahwa 

pembentukan budaya adalah 

proses jangka panjang, 

sehingga diperlukan kesabaran, 

konsistensi, dan sinergi antara 

sekolah dan keluarga 
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Lampiran VI Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran VII Surat Izin Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
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Lampiran VII Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 
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Lampiran IX Sertifikat TOEFL 
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Lampiran X Lembar Bimbingn Skripsi 
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Lampiran XI Lembar Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Ustadz M.Haerul Anwar, S.Pd.I Kepala Sekolah 

SMPIT Ar-Rasyid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara Dengan Siswi Raisa Kelas IX  Mobil Antar-Jemput 
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Gambar 3 Wawancara Dengan Siswi Bintang Kelas IX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Wawancara Dengan Ustadz Aulia fahreza rahman 
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Gambar 5 Kegiatan Pertemuan Orangtua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Kegiatan Training Dakwah 
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Gambar 7 Suasana di Pagi Hari Ketika Siswa dan Siswi Datang Kesekolah 
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Gambar 8 Suasana Ebelum Masuk Kelas Dan Saat Didalam Kelas 
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